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Abstract – Sinorowedi Rental is a business that operates in the transportation sector with services. In its operations, Sinorowedi Rental 

experienced several obstacles. The problem is that checking vehicle availability is still manual with customers confirming via 

WhatsApp, making administrative reports and payments is still manual and is recorded in a book every month. The data search 

process takes a long time. The development of the rental information system at Sinorowedi Rental aims to develop a system that can 

overcome these problems, with several features needed, namely managing vehicle data, managing customer data, loan reports, data 

integration between users in real time. System development uses the waterfall method and analysis of system weaknesses uses the 

PIECES method. The design method uses UML (Unifield Modeling Language) with use case diagrams, activity diagrams and class 

diagrams. The development of this system will be able to assist in managing rentals at Sinorowedi Rental. 

Keywords – Development, Transportation, Rental, Waterfall Method, PIECES, UML. 

Abstrak – Rental Sinorowedi merupakan bisnis yang bergerak dibidang transportasi dengan layanan jasa. Dalam operasionalnya, 

Rental Sinorowedi mengalami beberapa kendala yang dihadapi. Masalah tersebut berupa pengecekan ketersediaan kendaraan masih 

manual dengan pelanggan konfirmasi melalui whatsapp, pembuatan laporan administrasi dan pembayarannya pun masih bersifat 

manual dengan di catat dalam buku setiap bulannya, Proses pencarian data membutuhkan waktu yang lama. Pengembangan sistem 

informasi rental pada Rental Sinorowedi ini bertujuan untuk membuat pengembangan sistem yang dapat mengatasi permasalahan 

tersebut, dengan beberapa fitur yang dibutuhkan yaitu kelola data kendaraan, kelola data customer, laporan peminjaman, integrasi 

data antar pengguna secara real time. Pengembangan sistem menggunakan metode waterfall dan analisa kelemahan sistem 

menggunakan metode PIECES. Metode perancangan menggunakan UML (Unifield Modeling Language) dengan use case diagram, 

activity diagram dan class diagram. Pengembangan sistem ini akan dapat membantu dalam pengelolaan rental pada Rental Sinorowedi. 

Kata kunci – Pengembangan, Transportasi, Rental, Metode Waterfall, PIECES, UML. 

I. PENDAHULUAN 

 

 Bisnis rental dan travel adalah salah satu bisnis yang cukup menjanjikan pada sekarang dan erat dengan sebuah 

layanan, karena dengan armada yang terbatas, seseorang dapat memulai usaha rental dan travel. Selain itu, bisnis ini 

mempunyai manfaat kepada masyarakat yang membutuhkan layanan sewa maupun travel untuk berbagai keperluan 

[1].  

Salah satu perkembangan dalam teknologi adalah sistem informasi, yang berperan dalam meningkatkan efisiensi 

bisnis di dalam organisasi dan institusi. Rental Sinorowedi adalah usaha yang menyediakan layanan penyewaan bus 

dan mobil elf kepada konsumen sesuai dengan kebutuhan mereka, dari berbagai jenis kendaraan [2] 

Rental Sinorowedi merupakan bisnis yang bergerak dibidang transportasi dengan layanan jasa yang berlokasi di 

desa Banyu Urip, Sambungmacan, Sragen. Di dirikan oleh bapak Suwarno dengan jumlah karyawan yaitu 4 orang 

dengan posisi driver dan co-driver. Dalam kegiatan operasionalnya, Rental Sinorowedi tidak menggunakan sistem 

informasi pendukung dan masih menggunakan pencatatan secara manual menggunakan buku untuk setiap kebutuhan 
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pengelolaan data. Ada banyak kelemahan dalam pengelolaan data. Selain membutuhkan waktu yang relatif lama dan 

tingkat efisiensinya masih cukup kurang [3] 

Masalah yang sering kali terjadi pada rental ini untuk melakukan pengecekan tersedianya kendaraan pada hari 

tertentu masih dengan cara manual yaitu dengan pelanggan konfirmasi melalui whatsapp dan kemudian di catat dalam 

papan besar sesuai bulan pada tanggal pesannya sehingga admin harus menulis dan mengecek tanggal kosong 

dipapan setiap ada pelanggan yang ingin menggunakan jasa Rental Sinorowedi. Proses pembuatan laporan 

administrasi dan pembayarannya pun masih bersifat manual dengan di catat dalam buku setiap bulannya dan 

pembayarannya pelanggan masih harus datang ke garasi Rental Sinorowedi, sehinga perlu dilakukan pengecekan 

berulang-ulang, hal tersebut tentunya menghambat efisiensi waktu dan optimasi kinerja staf pengelola data. Resiko 

kehilangan data pun cukup tinggi, jika terjadi kelalaian dalam menaruh buku. Tingkat pelayanan yang baik menjadi 

bagian terpenting pada kegiatan bisnis pada Rental Sinorowedi. Peningkatan kualitas pelayanan bisnis menjadi cara 

memperbaiki dan meningkatkan kinerja pelayanan, pelanggan harus memperoleh pelayanan yang baik agar mereka 

merasa puas dan tidak merasa kecewa [4] 

Sehingga, Rental Sinorowedi memerlukan sistem informasi berbasis web yang terintegrasi antara admin dan juga 

pelanggan dalam meningkatkan efektifitas pelayanan pada kegiatan bisnisnya. Dengan fitur utama admin mengelola 

sistem secara keseluruhan, menentukan jadwal ketersediaan, menentukan data kendaraan, menentukan tipe 

kendaraan, mengelola data pelanggan, mengelola transaksi, mengelola laporan, kemudian pelanggan melihat jadwal 

yang tersedia, melakukan pemesanan dan melakukan pembayaran, dan pemilik melihat jadwal ketersediaan armada, 

melihat laporan transaksi bulanan.   

Adapun pengembangan sistem informasi rental ini bertujuan meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan. 

Sistem yang lancar akan memberikan efektifitas sehingga dapat memberikan kepuasan kepada pelanggan [5]. Hasil 

penelitian ini akan membantu Rental Sinorowedi untuk meningkatkan kinerja dan pelayanan terhadap pelanggan [6]. 

 

II. PENELITIAN YANG TERKAIT 

 

Bura (2023) Dalam Jurnal yang berjudul "Aplikasi Penyewaan Rental Mobil Berbasis Android Untuk 

Memfasilitasi Destinasi Pariwisata Di Pulau Sumba" menggambarkan tantangan di mana akses informasi mengenai 

penyewaan mobil untuk keperluan pariwisata di Pulau Sumba masih sulit diperoleh. Baik masyarakat lokal, 

wisatawan domestik, maupun mancanegara sering mengalami kesulitan dalam menemukan informasi tentang 

layanan penyewaan mobil, yang mengharuskan mereka untuk mengunjungi lokasi rental secara langsung dan 

mengakibatkan pemborosan waktu yang tidak efisien [7] 

Romadhon (2021) Dalam jurnalnya dengan judul "Sistem Informasi Rental Mobil Berbasis Android Dan Website 

Menggunakan Framework Codeigniter 3 Studi Kasus CV Kopja Mandiri" menggambarkan tantangan di mana 

perkembangan teknologi yang sangat pesat saat ini memungkinkan hampir semua aktivitas dapat dilakukan melalui 

aplikasi berbasis Android. Penelitian ini menghasilkan sistem booking yang dapat diakses melalui aplikasi Android, 

memberikan kemudahan akses bagi pengguna untuk memesan mobil. Untuk pengelola, adanya web admin 

mempermudah dalam pekerjaan mereka dengan kemampuan untuk menambahkan informasi mobil dan 

mengkonfirmasi pesanan[8]. 

Dangga (2023) Dalam jurnalnya yang berjudul “Perancangan Aplikasi Rental Mobil (Studi Kasus Sinar Lombok 

Tambolaka)” menjelaskan permasalahan yang terjadi yaitu Penyewaan mobil semakin meningkat di kota-kota besar 

di Indonesia, salah satunya waitabula, hasil penelitian berupa aplikasi rental mobil yang memiliki 2 hak akses yaitu 

admin dan user aplikasi ini memiliki fitur booking mobil melalui website dan tipe sewa mobil [9]. 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara dengan pihak terkait, dan 

referensi dari jurnal-jurnal penelitian sebelumnya yang memiliki topik serupa. Data yang dikumpulkan ini digunakan 

untuk menganalisis kebutuhan yang merupakan bagian dari tahapan pengembangan sistem prototipe. 

B. Metode Pengembangan Sistem 
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Metode pengembangan sistem yang diterapkan adalah metode prototipe. Metode prototipe adalah teknik 

pengembangan sistem yang menggunakan model awal sistem untuk membantu klien atau pemilik sistem memahami 

gambaran tentang sistem yang akan dibangun atau dikembangkan oleh tim pengembang [10]. Berikut tahapan metode 

prototype [11]:  

1) Pengumpulan Kebutuhan,  

Ini adalah proses di mana penulis bekerja sama dengan pelanggan dan pengembang untuk menetapkan format 

dan kebutuhan keseluruhan perangkat lunak. Mereka mengidentifikasi semua kebutuhan dan kerangka sistem 

yang akan dikembangkan. Untuk memastikan sistem sesuai dengan kebutuhan, penulis melakukan analisis 

kelemahan sistem menggunakan metode PIECES untuk mengumpulkan informasi yang digunakan dalam 

pembangunan sistem yang sesuai dengan kebutuhan tersebut [12]. 

2) Mendesain prototype 

Tahapan berikutnya adalah membuat desain sederhana yang memberikan gambaran singkat tentang sistem yang 

akan dibuat atau dikembangkan. Desain ini merupakan hasil dari diskusi yang dilakukan pada tahap awal. 

3) Membangun prototyping 

Pembangunan prototipe melibatkan pembuatan desain sementara yang ditekankan pada presentasi kepada 

pelanggan. Desain sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML), yang merupakan metode 

pemodelan visual untuk merancang sistem berbasis objek [13]. Dalam Unified Modeling Language (UML), 

terdapat beberapa jenis diagram yang dapat digunakan, seperti diagram use case dan class diagram. Diagram 

use case mengilustrasikan bagaimana beberapa aktor berinteraksi dengan fungsi-fungsi dalam sistem informasi 

yang sedang dikembangkan [14]. Sedangkan Class diagram adalah representasi visual dari hubungan antar 

kelas-kelas dalam sistem, yang mencakup nama kelas, atribut, dan metode yang dimiliki oleh setiap kelas 

tersebut [15]. 

4) Evaluasi prototyping 

Pada proses ini tahap evaluasi prototyping melibatkan penilaian terhadap tahap sebelumnya untuk memastikan 

kesesuaian dengan keinginan. Evaluasi dilakukan terhadap calon pengguna sistem, dengan mempertimbangkan 

fitur yang diusulkan. Jika ada ketidaksesuaian, dilakukan perbaikan dari tahap 2 jika sesuai, proses lanjut ke 

tahap berikutnya [16]. 

5) Memperbaiki prototype 

Pada tahap ini, dilakukan perbaikan pada prototipe. Ketika klien memberikan catatan untuk perbaikan sistem, 

fase 4 dan 5 akan berulang secara berkelanjutan sampai klien menyetujui prototipe tersebut untuk pengembangan 

sistem. Namun, jika klien tidak mengusulkan revisi terhadap prototipe yang dibuat, tim pengembang dapat 

melanjutkan ke tahap 6, yaitu implementasi dan pemeliharaan sistem [17]. 

6) Impementasi dan pemeliharaan  

Tahap ini adalah tahap terakhir dalam metode prototipe, di mana produk sistem akan dibuat oleh para 

programmer sesuai dengan prototipe yang disetujui oleh klien. Setelah itu, produk atau sistem tersebut akan 

diuji dan diserahkan kepada klien. Tahap berikutnya setelah implementasi produk adalah fase pemeliharaan, 

yang bertujuan untuk memastikan sistem berjalan lancar tanpa kendala [18]. 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil pengumpulan data   

Berdasarkan hasil obervasi langsung dari pihak terkait pada Rental Sinorowedi, didapat fakta bahwa pencatatan 

secara manual dengan buku yang digunakan menjadi alat pendukung operasional ini masih belum mencukupi 

kebutuhan kerja karyawan. Ini dibuktikan dengan tanya jawab oleh pihak petugas rental dapat disimpulkan karyawan 

Rental Sinorowedi membutuhkan sistem informasi dengan kebutuhannya adalah seperti pada tabel dibawah [19]. 

 

TABEL 1 

HASIL ANALISA KEBUTUHAN SISTEM 

No Kebutuhan sistem 
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1 Dapat mengelola sistem secara keseluruhan, menentukan jadwal ketersediaan, menentukan 

data kendaraan, menentukan tipe kendaraan, mengelola data pelanggan, mengelola transaksi, 

mengelola laporan 

2 Dapat melihat jadwal yang tersedia, melakukan pemesanan dan melakukan pembayaran 

3 Dapat melihat jadwal ketersediaan armada, melihat laporan transaksi bulanan.   

 

B. Analisa kelemahan sistem 

Data hasil observasi dan wawancara kemudian dapat dianalisis untuk menggunakan metode PIECES untuk 

mendapat informasi perbandingan antara sistem berjalan dan sistem yang akan dikembangkan. Berikut analisa 

kelemahan sistemnya [20]. 

TABEL 2 

ANALISA PIECES 

Analisis Sistem berjalan Sistem baru 

Perfomance 

(Kinerja) 

Kinerja petugas administrasi dalam melayani 

pasien tidak efisien karena : 

1. Proses pekerjaannya masih manual dengan 

melibatkan banyak data sehingga 

memperlambat kinerja. 

1. Pelanggan hanya harus mendaftar 1x saja 

untuk selanjutnya digunakan dalam 

pendataan transaksi. 

2. Pada menu pemesanan, harga akan otomatis 

terisi saat melakukan pemesanan. 

3. Sistem dapat merekap transaksi bulanan. 

Information 

(Informasi) 

Informasi yang digunakan masih melalui 

WhatsApp kepada pelanggan dan 

administrasi untuk melakukan pemesanan. 

Admin dapat langsung menginput pemesanan 

karena data pada sistem sudah terintegrasi. 

Economics 

(Ekonomi) 

Petugas administrasi menulis riwayat 

transaksi bulanan di buku. Membutuhkan 

buku dan alat tulis tambahan. 

Data transaksi bulanan tersimpan di sistem 

dan mudah diakses untuk mendapat rincian 

transaksi. Tidak membutuhkan alat tulis 

tambahan. 

Control 

(Kontrol 

atau 

keamanan) 

Data pemesanan dan pelanggan tersimpan 

hanya pada buku petugas administrasi, 

sehingga data rawan hilang dan mungkin 

tidak dapat dikembalikan. 

Data pemesanan dan pelanggan tersimpan 

pada database sistem dan dapat dilakukan 

back up berkala. Dan keamanan data dijamin 

oleh penyedia hosting. 

Efficiency 

(Efisiensi 

waktu) 

Petugas administrasi pada akhir bulan akan 

menghitung total pemasukan dengan melihat 

satu-satu riwayat pemesanan dalam buku 

administrasi.  

Menu laporan transaksi pada sistem langsung 

memunculkan rekapitulasi transaksi yang 

sudah diinput pada waktu yang diinginkan. 

Service 

(Pelayanan) 

Pelanggan yang pernah memesan sering 

mengeluhkan karena selalu diminta kembali 

datanya karena pencatatannya masih 

menggunakan buku yang ditulis manual. 

Pelanggan hanya perlu memberikan identitas 

1x untuk melakukan pemesanan, serta dapat 

melakukan pembayaran sehingga 

mengefisiensi waktu pelayanan. 

C. Use Case Diagram 

Use Case diagram pada Gambar 1 terdapat tiga aktor sebagai pengguna yang berinteraksi dengan sistem. Tiga 

actor tersebut adalah Admin, Pelanggan dan Pemilik. Dimana admin dapat mengelola sistem secara keseluruhan, 

menentukan jadwal ketersediaan, menentukan data kendaraan, menentukan tipe kendaraan, mengelola data 

pelanggan, mengelola transaksi, mengelola laporan. Sedangkan pelanggan melihat jadwal yang tersedia, melakukan 

pemesanan dan melakukan pembayaran. Pemilik sendiri berhak login melihat jadwal ketersediaan armada, melihat 

laporan transaksi bulanan. 
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Gambar 1. Use Case Diagram 

D. Class diagram 

Gambar 2 menampilkan class diagram yang terdiri dari class data kendaraan, jadwal ketersediaan, laporan, data 

pelanggan, transaksi, dan cek jadwal. Hasil perancangan class diagram dapat menjadi acuan dalam pembuatan 

database sistem beserta atribut yang ada didalamnya. 
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Gambar 2. Class Diagram 

E. Halaman Utama Website 

Halaman utama yaitu halaman dari sebuah web yang diakses oleh pengguna saat awal mengakses website 

tersebut. Berikut adalah tampilan halaman utama Rental Sinoworowedi  
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Gambar 3. Halaman Utama 

F. Halaman Login 

Halaman login untuk setiap pengguna yang berkepentingan mengoperasikan sistem informasi ini. Untuk masuk 

pada website pengguna harus memasukan username dan password yang sesuai. Berikut tampilan halaman login 

rental sinorowedi. 

 

 
Gambar 4. Halaman Login 

 

G. Halaman Dashboard Admin 

Halaman dashboard ditampilkan setelah pengguna berhasil login. Halaman ini menampilkan beberapa menu 

untuk setiap pengguna sesuai hak akses masing-masing. 
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Gambar 5. Halaman dashboard admin 

 

H. Halaman Dashboard Pelanggan 

Halaman dashboard ditampilkan setelah pengguna berhasil login. Halaman ini menampilkan beberapa menu 

untuk setiap pengguna sesuai hak akses masing-masing. 

 
Gambar 6. Halaman dashboard pelanggan 

 

I. Halaman Dashboard Pemilik 

Halaman dashboard ditampilkan setelah pengguna berhasil login. Halaman ini menampilkan beberapa menu 

untuk setiap pengguna sesuai hak akses masing-masing. 
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Gambar 7. Halaman dashboard pemilik 

 

J. Halaman data kendaraan 

Halaman data kendaraan terdapat pada menu admin yang digunakan untuk menambahkan data kendaraan pada 

website didalam halaman ini juga dapat melakukan create, read, update, dan delete sesuai kebutuhan admin. 

 
Gambar 8. Data kendaraan 

 

K. Halaman data tipe   

Halaman ini memuat data tipe kendaraan sesuai jenisnya didalam data tipe terdapat kode tipe dan nama tipe 

untuk menentukan jenis kendaraan. Pada halaman ini admin dapat menambah data, mengedit data serta menghapus 

data tipe kendaraan. 
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Gambar 9. Halaman data tipe 

 

L. Halaman data customer 

Halaman data customer terdapat pada menu admin, halaman ini memuat tentang data customer yang berisi nama, 

username, alamat, gender, no telephone, no ktp, dan password. Didalam halaman ini admin bisa menambah data, 

mengedit data, menghapus data customer. 

 

 
Gambar 10. Halaman data customer 

 

M. Halaman data transaksi 

Halaman data transaksi memuat detail transaksi yang masuk kesistem. Pada halaman ini admin dapat cek 

pembayaran customer sudah terbayar atau belum. 
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Gambar 11. Halaman data transaksi 

N. Halaman laporan  

Halaman laporan dapat diakses admin halaman ini memuat laporan transaksi rental sinorowedi. Hak akses admin 

pada halaman ini dapat melakukan cetak laporan. 

 
Gambar 12. Halaman laporan  

O. Halaman register  

Halaman register biasanya merujuk pada halaman atau formulir yang digunakan untuk mendaftar atau membuat 

akun baru. Tujuan dari halaman ini adalah untuk mengumpulkan informasi pengguna yang diperlukan untuk 

membuat akun pengguna. 
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Gambar 13. Halaman register pelanggan 

P. Halaman kendaraan 

Halaman kendaraan hanya dapat diakses oleh customer, halaman ini memuat kendaraan yang tersedia untuk 

dirental beserta detail tentang kendaraannya. 

 
Gambar 14. Halaman kendaraan 

Q. Halaman transaksi 

Halaman transaksi pelanggan pada website ini memuat transaksi pembayaran customer yang berisi detail nama 

customer, merk kendaraan, no plat, dan harga sewa. Setelah melakukan transaksi customer akan mendapat invoice 

pembayaran kemudian customer dapat melakukan pembayaran sesuai nominal pada invoice.  
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Gambar 15. Halaman transaksi 

R. Halaman pembayaran 

Halaman pembayaran pada website ini memuat pemilihan pembayaran untuk pelanggan seperti virtual account, 

credit card dan sebagainya.  

 

 
Gambar 16. Halaman transaksi 

 

S. Halaman laporan pemilik 

Halaman laporan pemilik hanya dapat diakses oleh pemilik rental sinorowedi, halaman ini memuat tentang 

laporan transaksi customer yang telah melakukan transaksi pada website. Laporan transaksi pemilik memuat data 

customer, kendaraan, tanggal rental, tanggal kembali, harga sewa, denda, status pengembalian, dan status rental. 
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Gambar 17. Halaman laporan pemilik 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan perancangan sistem informasi Rental Sinorowedi ini, didapat kesimpulan dan saran 

sebagai berikut : 

1. Dengan diterapkannya sistem informasi rental ini, kegiatan operasional pelayanan pada Rental Sinorowedi 

mengalami peningkatan efisiensi waktu, dimulai dari proses pendaftaran, pemesanan kendaraan, dan pembuatan 

laporan transaksi.  

2. Adanya database untuk menyimpan data pelanggan, data pemesanan, dan data kendaraan, memudahkan 

pengelolaan data karena data mudah diakses kapanpun saat dibutuhkan. 

3. Proses pengelolaan data menjadi lebih akurat dan mengurangi adanya kesalahan yang mungkin terjadi. 

Tujuan utama penelitian ini yaitu untuk membantu membangun sistem rental berbasis web pada Rental Sinorowedi 

dalam melakukan pelaporan dan pembayaran transaksi. 

Saran yang penulis sampaikan pada proses pengembangan nantinya adalah pengembangan khususnya database, 

dalam website ini menggunakan my sql. Untuk pengembangan kedepannya, karena penggunaan data yang besar 

seiring perkembangan rental, maka disarankan sebelumnya perlu adanya kerjasama antar perusahaan rental dengan 

penyedia database. 
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